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ABSTRAK

Islam mengajarkan jika terjadi perpecahan antaamsistri sehingga
timbul permusuhan yang dikhawatirkan mengakibatigah dan hancurnya
rumah tangga, maka hendaknya diadakan hakam (wasilk memeriksa
perkaranya dan hendaklah hakam ini berusaha mekaagerdamaian guna
kelanggengan kehidupan rumah tangga dan hilanggrglgsihan. Pernyataan
Imam al-Syafi'i ini mengisyaratkan bahwa hakamKkidemiliki kewenangan
untuk menceraikan suami istri yang sedang berkelS8ebagai perumusan
masalah yaitu apa pendapat Imam al-Syafii tenthagam? Bagaimana
metodeistinbat hukum Imam al-Syafi'i tentang hakam yang tidak ntigim
kewenangan dalam menceraikan suami istri yang gduaiselisin?

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitattumber data
primernya yaitu karya-karya Imam Al-Syafi'i yaitdl-Ummadan (2) Kitabal-
Risalah sedangkan sumber data sekundernya vyaitu litedainnya yang
relevan dengan judul di atas. Dalam pengumpulama dat penulis
menggunakan teknikibrary research (penelitian kepustakaan). Pemilihan
kepustakaan diseleksi sedemikian rupa dengan mémpangkan aspek
mutu atau kualitas dari kemampuan pengarangnya. diamalisis dengan
deskriptif analitis.

Hasil penulisan menunjukkan bahwa menurut Imamyali§ apabila
suami istri bersengketa, sementara suami atauitsttidak ada yang mau
mengalah, sehingga jika situasi perselisihan diararberkepanjangan maka
tidak menutup kemungkinan terjadinya perceraiarkdahpermusuhan yang
menimbulkan saling benci dan dendam, maka henda&dgaseorang hakam
sebagai juru wasit yang mendamaikan kedua beladk pledua hakam ini
tentunya hakam dari keluarga suami dan hakam adiakga istri. Hakam
tersebut hanya boleh mendamaikan dan mencari sofasig dapat
menghentikan perselisihan. Kedua hakam tidak bmlehyuruh suami istri itu
untuk bercerai. Dengan kata lain kedua hakam trdakpunyai kewenangan
untuk memisahkan suami istri itu jika tidak dimisi@gami yang berselisih itu.
Dalam hubungannya dengan metastenbath hukum Imam al-Syafi'i tentang
hakam tidak memiliki kewenangan dalam menceraikaams istri yang
sedang berselisih, maka Imam al-Syafi'i menggunagi@ambat hukum yaitu
al-Qur'an surat An-Nisa (4) ayat 35, juz 5. Dalaemafsiran Imam al-Syafi'i
bahwa ayat ini mengisyaratkan dibolehkannya hakasndamaikan kedua
belah pihak, namun hakam tidak memiliki kewenangamnyuruh mereka
suami istri untuk bercerai.
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